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Standar pelayanan kefarmasian bertujuan menjamin pelayanan farmasi yang optimal dan bermutu.
Penyimpanan obat yang sesuai dengan standar bertujuan untuk menjamin mutu obat, menghindari
penyalahgunaan obat, menjaga ketersediaan, serta memudahkan pencarian dan pengawasan obat. Kesalahan
dalam penyimpanan obat dapat mengakibatkan medication error. Persentase medication error terkait
permintaan obat resep di Indonesia bervariasi antara 0,03% - 16,9%. Kejadian tersebut sangat berisiko untuk
mengancam keselamatan dari pasien. Penelitian ini merupakan penelitian observasional yang bersifat
deskriptif dengan tujuan mengevaluasi sistem penyimpanan obat di apotek Kimia Farma 147 berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 73 Tahun 2016 tentang Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek
serta petunjuk teknis pelayanan kefarmasian di apotek. Penyimpanan obat di apotek Kimia Farma 147
dilakukan berdasarkan efek farmakologi, alfabetis, golongan obat, bentuk sediaan, stabilitas, penyimpanan
untuk obat pelayanan tertentu, pareto (fast moving), dan dengan sistem FIFO FEFO. Penyimpanan obat di
apotek tersebut sudah baik dengan kesesuaian 85% dengan Standar Pelayanan Kefarmasian di Apotek.
Untuk meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian dan penjaminan mutu obat, Apotek Kimia Farma No.
147 dapat |ebih memperhatikan penataan sistem penyimpanan pada obat High Alert dan obat
LASA/NORUM, serta keamanan dari hewan pengganggu harus dapat ditingkatkan.

...... Pharmaceutical service standard aims to guarantee optimal and quality pharmaceutical services.
Standard drug storage guarantees drug quality, avoids drug abuse, maintains availability, and facilitates drug
search and control. Errorsin drug storage can result in medication errors. The percentage of medication
errorsrelated to demand for prescription drugs in Indonesia varies between 0.03% - 16.9%. Thisincident is
hazardous to threaten the safety of the patient. This research is a descriptive observational study to evaluate
the drug storage system at the Kimia Farma 147 pharmacy based on the Regulation of the Minister of Health
Number 73 of 2016 concerning Pharmaceutical Service Standards in Pharmacies and technical instructions
for pharmaceutical servicesin pharmacies. Drug storage at the Kimia Farma 147 pharmacy is carried out
based on pharmacol ogical effects, alphabetical, drug class, dosage form, stability, storage for certain service
drugs, Pareto (fast moving), and the FIFO FEFO system. Drug storage in the pharmacy is good with 85%
compliance with Pharmaceutical Service Standardsin Pharmacy. To improve the quality of pharmaceutical
services and drug quality assurance, Kimia Farma Pharmacy No. 147 can pay more attention to the
arrangement of storage systems for High Alert drugs and Look Alike Sounds Alike (LASA) drugs, as well
as the safety of disturbing animals must be improved.
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